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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perang  Dingin merupakan periode terjadinya ketegangan politik dan militer 

antara Dunia Barat, yang di pimpin oleh Amerika Serikat dan sekutunya NATO. 

Peristiwa ini dinamakan Perang Dingin karena kedua belah pihak tidak pernah terlibat 

aksi militer secara langsung. Namun masing masing memiliki senjata nuklir yang dapat 

menyebabkan kehancuran besar. Akhir periode Perang Dingin ditandai dengan runtuhnya 

Uni Soviet pada tahun 1991 yang pada akhirnya menyisakan Amerika Serikat sebagai 

satu satunya kekuatan militer yang dominan di dunia, sehingga mengubah konstelasi 

politik internasional yang cukup signifikan termaksud kawasan Asia Pasifik. Berakhirnya 

perang dingin juga menyebabkan perubahan peran aktor (Djelantik, ASIA-PASIFIK 

Konflik,Kerjasama,dan Relasi Antar Kawasan , 2015, hal. 1). AS merupakan negara yang 

sedari dulu sangat menaruh perhatian terhadap kawasan Asia-Pasifik. Hubungan AS dan 

negara negara di kawasan Asia Pasifik telah terjalin sejak akhir perang dunia kedua. 

 Asia Pasifik sendiri merupakan tempat pusat gravitasi keamanan dunia. Letaknya 

yang strategis dan potensial menjadikan Asia Pasifik menjadi Pusat aktivitas yang paling 

memumpuni dalam pencaturan politik internasional serta memicu para negara 

superpower untuk melibatkan peran negaranya dalam memberikan pengaruh pada negara 

negara di kawasan Asia Pasifik (Syahrin, 2018). Pertumbuhan ekonomi di kawasan ini 

juga sangat dinamis. Sebab kawasan ini menjadi orientasi kegiatan geopolitik maritim 

dan perdagangan internasional seperti kegiatan destinasi utama investasi luar 

negeri,manufaktur dan aktivitas operasi bisnis lainnya. Kemajuan ekonomi yang terus 

tumbuh secara signifikan di kawasan ini menjadikan Asia Pasifik menjadi salah satu 

elemen utama yang mendorong aktivitas ekonomi dunia (Hasian, 2021). Karena pada 

dasarnya sebanyak 90% dari jalur perdagangan dunia diangkut melalui laut. Dan faktanya 

kegiatan perdagangan internasional memang lebih banyak memanfaatkan potensi 

kelautan (Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2018).  

Sebagai kawasan yang dinamis dan paling tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonominya,Asia Pasifik memiliki arti penting bagi AS.  Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya pangkalan militer AS yang berada di kawasan Asia Pasifik sebagai bentuk 

perlindungan keamanan dari AS terhadap kawasan Asia Pasifik (Djelantik, ASIA-
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PASIFIK Konflik,Kerjasama,dan Relasi Antar Kawasan , 2015).  Di dukung fakta bahwa 

sejak masa Presiden Harry Truman (1940-an) hingga era Ronald Reagan (1980-an) AS 

terus melakukan penyebaran senjata di Asia Pasifik sebagai gambaran strategi nuklir AS 

melalui “US Manisfest Destiny” (Djelantik, ASIA-PASIFIK Konflik,Kerjasama,dan 

Relasi Antar Kawasan , 2015, hal. 43).  

Selain itu pada tahun 1950an AS dengan sigap menempatkan gugus tempur 

Armada ke-7 untuk mengamankan kawasan Asia Pasifik dari ancaman pengaruh 

Tiongkok dengan menerapkan strategi Gunboat Diplomacy. Armada ke-7 yang di 

kerahkan oleh AS memberikan pengamanan bagi para sekutu dan mitra AS di kawasan 

Asia Pasifik. Blue Rigdge Sebagai kapal komando Armada ke-7 bertindak sebagai 

komando “bergerak” dan mempunyai kapabilitas kontrol di seluruh kawasan Asia Pasifik. 

(US embassy Jakarta, 2019). Berakhirnya perang dingin menyebabkan melemahnya 

pengaruh AS di kawasan Asia Pasifik baik secara ekonomi maupun militer. Hal ini dapat 

dilihat dari pemotongan anggaran belanja AS yang menurun secara signifikan untuk 

program kesejahteraan dan misi militernya. Anggaran belanja yang awalnya US$ 331 juta 

di tahun 1987 menurun drastis hingga US$ 226 juta di tahun 1996. Melemahnya 

“perhatian” AS secara signifikan memberikan peluang bagi negara lain untuk 

menyebarkan pengaruhnya di kawasan tersebut. 

Tiongkok memanfaatkan hal tersebut dan muncul sebagai negara dengan kekuatan 

dominan baru di kawasan Asia Pasifik. Beberapa faktor yang menyebabkan Tiongkok 

menjadi negara dengan kekuatan dominan, salah satunya adalah faktor ekonomi. 

Tiongkok merupakan negara dengan ekonomi terbesar kedua secara global dengan PDB 

rill sebesar $14,72 triliun pada tahun 2020 setelah Amerika yang mana ada di peringkat 

pertama dari top 10 ekonomi teratas di dunia dengan PDB rill sebesar $20,94 triliun 

(Yogeshwar, 2022). Didukung oleh Pertumbuhan teknologi, inovasi, dan manufaktur 

berteknologi tinggi selama dua dekade terakhir yang sangat spektakuler. Selain itu 

Selama dua dekade terakhir Tiongkok terus  berupaya membangun pengaruhnya di 

kawasan Asia Pasifik untuk memperkuat fondasi negaranya sebagai kekuatan dominan 

yang menyaingi Amerika. Kemunculan Tiongkok sebagai  kekuatan dominan  baru di 

kawasan Asia Pasifik di dukung dengan adanya proyek investasi berkelanjutan bernama 

Belt and Road Initiative. Proyek BRI  merupakan program kebijakan dan investasi jangka 

panjang lintas benua yang bertujuan untuk pembangunan infrastruktur dan percepatan 
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integrasi ekonomi negara-negara di sepanjang jalur Jalur Sutra yang bersejarah. BRI di 

umumkan pada tahun 2013 oleh Presiden Xi Jinping, inisiatif pembangunan dan investasi 

akan membentang dari Asia Timur ke Eropa. Rencana dari proyek tersebut memiliki dua 

arah yaitu Jalur Ekonomi Jalur Sutra darat dan Jalur Sutra Maritim. Proyek ini secara 

signifikan memperluas pengaruh ekonomi dan politik Tiongkok. Sampai saat ini, lebih 

dari enam puluh negara yang merupakan dua pertiga dari populasi dunia telah 

menandatangani proyek tersebut (Andrew Chatzky, 2020).  

Selain itu, seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi serta meluasnya 

pengaruh Tiongkok di kawasan secara regional. Tiongkok berhasil meningkatkan 

kemampuan dalam industri militer dan pertahanan negara. Tiongkok juga merupakan 

konsumen energi terbesar di dunia dan pembelanja armada pertahanan terbesar kedua 

(Au, 2022). Pemerintah Tiongkok meningkatkan 7,1% belanja armada pertahanan pada 

tahun 2022 menjadi $229 miliar, melanjutkan pengeluaran yang besar dari tahun ke tahun 

agar militernya semakin kuat dan bisa menyaingi dominasi AS di kawasan Asia Pasifik 

(AP News, 2022). Moderenisasi militer Tiongkok menjadikan negara tersebut kuat dan 

berpotensi besar dalam hegemoni di kawasan Asia Pasifik. Situasi ini menyebabkan 

Eksistensi AS dikawasan menjadi tergeser. AS tentu saja menganggap bahwa Tiongkok 

adalah pesaing baru yang membawa sumber ancaman besar bagi kepentingan AS di 

kawasan khusus nya Asia Pasifik.  

AS menyiasati kebangkitan Tiongkok dengan berbagai macam cara diantaranya 

melalui Propaganda dan peningkatan Keamanan. Hal ini tentu saja dilakukan AS untuk 

mengkonstruksikan perspektif dunia bahwa Tiongkok merupakan negara yang jahat dan 

negatif supaya peran Amerika sebagai satu satunya kekuatan dominan tidak tersaingi. 

Menurut laporan yang dirilis oleh Graphika Inc dan Stanford Internet Observatory (SIO), 

AS melakukan operasi Propaganda rahasia dengan menggunakan “taktik penipuan” untuk 

membentuk opini masyarakat di Asia Tengah dan Timur tengah. Lusinan akun palsu yang 

di laporkan milik AS digunakan untuk mempromosikan narasi “pro-Amerika Serikat” 

serta membentuk narasi negatif tentang Tiongkok dan Rusia selama hampir 5 tahun.  

Promosi tersebut menargetkan para pengguna internet di Asia Tengah dengan sebagian 

besar aktivitas difokuskan untuk mengkritik Tiongkok dan Rusia. Promosi tersebut juga 

berfokus pada bagaimana dukungan untuk negara-negara Asia Tengah dengan 

menghadirkan AS sebagai mitra ekonomi yang dapat diandalkan. Operasi progaganda di 
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media sosial yang terdiri dari 12 akun Twitter,25 profil dan halaman Facebook dan 10 

akun Instagram menyebarkan narasi negatif tentang Perlakuan Tiongkok terhadap Uighur 

di Xinjian dan Pelanggaran HAM oleh Tiongkok  terhadap Etnis minoritas Muslim. 

Upaya propaganda ini baru terungkap setelah Meta, perusahaan induk Facebook dan 

Twitter berbagi kumpulan data dengan peneliti setelah menghapus sejumlah akun karena 

upaya yang dilakukan AS adalah “perilaku tidak autentik” dan “manipulasi Platform” 

(ALJAZEERA, 2022). Beberapa Propaganda lain juga di upayakan oleh presiden AS 

Donald Trump dengan memposting serangkaian cuitan di platform Twitter mengkritik 

Tiongkok atas kebijakan nilai tukar mata uang, Konflik Tiongkok di Laut China Selatan, 

Ambisi Tiongkok mengenai Proyek BRI serta cuitan terakhir yang fenomenal mengenai 

Konspirasi Trump terkait Virus COVID-19 yang berasal dari Tiongkok. 

Namun  upaya Propaganda di media digital saja tak cukup bagi AS untuk 

mempertahankan statusnya di kawasan Asia Pasifik. Peningkatan Pengaruh Tiongkok 

dalam bidang ekonomi dan moderenisasi Militer yang semakin masif  memicu AS 

mengambil operasi penangkal pengaruh Tiongkok dalam bidang keamanan. Amerika 

langsung mengambil langkah cepat untuk menginisiasikan pakta pertahanan trilateral 

dengan tujuan untuk menangkal perluasan pengaruh Tiongkok di kawasan Asia Pasifik. 

Pakta pertahanan tersebut yang terdiri dari tiga negara yaitu Australia (A) ,United 

Kingdom ( UK ) dan United States (US) yang disebut dengan AUKUS. AUKUS adalah 

kemitraan trilateral baru yang merupakan puncak Propaganda AS dikawasan Asia Pasifik 

dalam bidang keamanan yang ditujukan untuk mengucilkan Tiongkok dan merebut 

kembali kekuasaan lama yang telah di tinggalkan. Kemitraan ini secara resmi di 

umumkan melalui konferensi pers virtual pada tanggal 15 September 2021 oleh Presiden 

Amerika Serikat Joe Biden, Perdana Menteri Inggris Burish Johnson, dan Perdana 

Menteri Australia Scott Morrison (Hakim, 2021). Narasi yang di kontruksikan  oleh 

Amerika Serikat melalui Kemitraan trilateral ini adalah untuk memperdalam kerja sama 

diplomatik, keamanan dan pertahanan antara ketiga negara tersebut.  

AUKUS bukanlah kemitraan baru yang di inisiasikan oleh AS. Karena sebelumnya 

AS telah menginisiasikan kemitraan dan pengelompokan regional sebelumnya yaitu 

kemitraan Five Eyes dan Quad. Sehingga AUKUS di kategorikan oleh AS sebagai 

kemitraan pelengkap dari kelompok kemitraan sebelumnya (Tom Corben, 2021). 

AUKUS tentunya terfokus pada kerja sama kawasan di Asia Pasifik. Pakta pertahanan ini  
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dinilai oleh Tiongkok sebagai upaya dari Amerika untuk membendung pengaruh 

Tiongkok di kawasan Asia Pasifik, terutama untuk membendung laju pertumbuhan 

militer dan kapal Tiongkok di Laut China Selatan. Pasalnya Inisiatif pertama AUKUS 

adalah untuk mendukung Australia dalam memperoleh kapal selam bertenaga nuklir  

dengan teknologi canggih dan infrastruktur yang diperlukan untuk pemeliharaan aset dari 

Amerika Serikat (Hakim, 2021). Semakin banyak perspektif orang yang memandang 

Tiongkok sebagai ancaman, akhirnya membuat rencana Australia untuk memperoleh 

kapal selam nuklir di bawah kemitraan keamanan trilateral AUKUS mendapat dukungan 

70% dari  publik Australia. Berdasarkan hasil survey tahunan oleh Lowy Institute, 33% 

responden “sangat mendukung” Australia mendapatkan kapal selam, sementara 37% 

lainnya “agak mendukung”.  

Lalu Lowy Institute meminta para responden untuk mengurutkan daftar potensi 

ancaman terhadap kepentingan vital. Kebijakan luar negeri Tiongkok di pandang sebagai 

ancaman kritis sebesar 65%. Riset ini dikumpulkan oleh Lowy Institute pada bulan Maret 

dari sekitar 2000 orang dewasa negara Australia (Matsumoto, 2022). Hal ini menunjukan 

bahwa citra Tiongkok makin negatif di mata masyarakat luar teritama Australia akibat 

aktivitas propaganda media sosial dan keamanan. Mayoritas warna di negara maju juga 

memandang Tiongkok sebagai ancaman yang sangat serius. Faktanya menurut survey 

opini tahunan dari Pew Research Center di washington DC, yang dirilis 29 juni edisi 

2022. Melalui wawancara dengan 20.944 orang dewasa di Eropa, Kanada, Israel dan Asia 

dan 3.581 orang di Amerika Serikat, 68% warga memandang Tiongkok negatif. Pada 

survey sebelumnya juga di temukan bahwa mayoritas warga dari 14 negara di seluruh 

Eropa, Amerika Utara dan Asia Timur memandang Tiongkok adalah negara yang negatif. 

Pandangan negatif tersebut tentu saja disebabkan oleh AS yang menggembor-gemborkan 

isu mengenai perang dagang di media sosial, isu HAM serta sebagian besar dipengaruhi 

oleh pandemi COVID-19. 

Pemerintah Tiongkok tampaknya semakin sadar akan pencitraan negara yang 

semakin buruk di dunia digital secara global. Sehingga Agenda Setting yang di lakukan 

oleh presiden Xi Jinping sebagai langkah awal merespon propaganda yang dilakukan oleh 

AS adalah dengan mengupayakan operasi propaganda internasional  dengan membangun 

narasi Tiongkok sebagai kekuatan progresif di dunia dengan warna yang lebih positif.  

Menurut Associated Press langkah itu diambil di tengah serbuan Propaganda AS terhadap 
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Tiongkok soal praktik dagang yang tidak adil, pelanggaran hak asasi manusia, dan 

militerisasi kawasan  Laut China Selatan yang sebagian besar di klaim Tiongkok. 

Pemerintah Tiongkok yang selama ini dikenal tertutup,kaku dan seringkali dianggap tidak 

proaktif menggunakan akun media sosial akhirnya mulai melibatkan diri menggunakan 

media sosial Twitter di awal 2018. Selama pandemi COVID-19 pemerintah Tiongkok 

nampak aktif menggunakan sosial media di karenakan kritik serta konspirasi Amerika 

Serikat yang membangun narasi publik bahwa negara Tiongkok merupakan sumber 

wabah. Sehingga Agenda setting berikutnya yang dilakukan Presiden Tiongkok adalah 

dengan menugaskan para Diplomat Tiongkok agar turut aktif dalam melakukan diplomasi 

digital di media sosial Twitter untuk membantah narasi negatif yang dilontarkan Amerika 

Serikat dan mulai membangun narasi positif di dunia digital agar dapat mengubah 

pandangan buruk publik internasional tentang Tiongkok. Serta untuk mendukung 

kepentingan nasional negara di kawasan Asia Pasifik.  

Perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi melahirkan jaringan media 

sosial yang kini merubah tata kelola hubungan internasional secara signifikan. Media 

sosial memberikan peluang kepada pengguna untuk menjangkau warga negara lain 

hampir secara real-time.  Kementerian dan Kedutaan Luar Negeri telah menjadi bagian 

dari beragam jejaring sosial online tempat informasi dikumpulkan dianalisis dan 

disebarluaskan. Diplomasi sebagai alat politik luar negeri juga mengalami transformasi 

melalui revolusi ini. Karena adanya Platform media sosial meningkatkan keterlibatan 

serta menyediakan ruang untuk interaksi sehingga dalam hal ini media sosial berguna 

untuk mengoptimalisasikan tujuan diplomasi (Wangke, 2020). Fitur utama dari 

perkembangan arus teknologi  adalah munculnya media sosial seperti Twitter, Facebook, 

Instagram dan lain lain. Hal ini membuat strategi dan cara berdiplomasi berbagai negara 

ikut berubah mengikuti arus kemajuan teknologi. Perangkat digital dan gaya hidup pun 

ikut terpengaruh, membawa berbagai negara masuk pada era diplomasi digital 

(Hermanadi, 2017). Dalam hal ini Pemerintah Tiongkok merupakan salah satu negara 

yang menggunakan Media sosial sebagai alat diplomasi digital. Ada beberapa alasan 

mengapa Tiongkok menggunakan Twitter sebagai media Diplomasi digital. Salah satu 

alasannya adalah untuk memanajemen opini publik (Chris Alden, 2021). 
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Tabel I.1. Negara dengan jumlah pengguna internet terbanyak 

No. Negara Jumlah pengguna Internet 

1. Tiongkok 1.020 juta 

2. India 658 juta 

3. AS 307.2 juta 

4. Indonesia 204.7 juta 

5. Brazil 165.3 juta 

    

  Sumber : Departemen Riset Statistik ( tabel diolah penulis ) 

Pada Tabel diatas menunjukan bahwa Tiongkok telah menempati urutan pertama 

dalam daftar negara dengan pengguna internet terbanyak di seluruh dunia pada Januari 

2022. Hal ini dikarenakan tingginya jumlah penduduk serta kecenderungan budaya 

terhadap teknologi yang begitu pesat diiringi dengan perkembangan ekonomi yang 

berkelanjutan (Statista, 16 Juli 2022). Dari data di atas menunjukan bahwa Tiongkok 

sangat potensial dalam memanfaatkan teknologi media sosial sebagai alat diplomasi 

digital untuk menggapai kepentingan negara.  Karena Media sosial dapat menjadi alat 

pendukung dalam sebuah praktik diplomasi. Pasalnya media sosial berperan untuk 

menyebarkan agenda pemerintah untuk mencapai audiens dan simpatisasi yang jauh lebih 

besar jumlahnya. Seperti yang di katakan “ Joseph Nye pada sebuah video bertajuk 

“Joseph Nye on the  Future of soft power and public diplomacy (2019)”. 

“we often say that swords determine outcomes, but it’s minds that determine the 

hands that wield the swords.So,in that sense i think that when we look at the information 

age, that we are in and how it’s been burgeoning with thid extraordinary growth of the 

internet and cyberactivities you can see that more people have more information that 

even before, and that means that the ability to reach those people trough public 

diplomacy becomes even more important” (Annenberg, 2019). 

Joseph Nye menyampaikan bahwa  dewasa ini internet sangat penting dan relevan 

dengan aktivitas diplomasi, karena apabila suatu negara ingin menyebarkan 

kepentingannya. Maka dengan mudahnya cukup dengan menyebarkan melalui internet 

maka orang lain dapat terpengaruh bahkan dengan jarak yang jauh sekalipun dan cakupan 

audiens yang lebih luas dan besar jumlahnya (Pangeran, 2021). Diplomasi digital 
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sebenarnya tidak menggantikan diplomasi tatap muka tradisional. Diplomasi tradisional 

dan digital hidup berdampingan dan saling melengkapi bukan bersaing satu sama lain 

(Adesina, 2017). Dalam dunia diplomasi, media sosial menjadi instrumen yang dapat 

menjangkau audiens secara luas. Media sosial juga memberikan kemudahan akses dalam 

berinteraksi untuk mencapai kepentingan nasional baik ekonomi,keamanan maupun Nation 

Branding. Dengan menggunakan Media sosial, Diplomat memiliki akses untuk 

berkomunikasi secara langsung dan terbuka dengan publik maupun diplomat negara lain 

yang di anggap memiliki perbedaan pandangan. Para diplomat mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam menjawab narasi yang di anggap tidak tepat dan kemudian membangun 

narasi yang diinginkan terutama dapat melawan informasi yang tidak sesuai. Namun 

mengapa pada akhirnya AUKUS yang merupakan pakta kerja sama militer harus di lawan 

dengan kegiatan Diplomasi digital. Karena Tiongkok ingin mengkontruksikan narasi 

positif negaranya bahwa Tiongkok bukanlah negara yang ambisius dan hanya ingin 

berperang. Melainkan negara yang sangat peduli akan perubahan iklim dan hanya ingin 

menjalin hubungan kerja sama. Berdasarkan laporan kantor berita Xinhua, Tiongkok 

menganggap organisasi propaganda Partai Komunis perlu menjelaskan kepada dunia 

bahwa Tiongkok tidak menginginkan apapun selain kesejahteraan rakyat Tiongkok. Digital 

Diplomasi merupakan salah satu upaya Tiongkok untuk melindungi kepentingannya di 

kawasan Asia Pasifik. Oleh sebab itu, Skripsi ini akan membahas dan menganalis upaya 

diplomasi digital Tiongkok dalam merespon pakta pertahanan AUKUS.  Penelitian ini 

akan fokus pada bagaimana Tiongkok memanfaatkan Media sosial terutama Twitter 

sebagai alat untuk melakukan digital diplomasi dalam mempertahankan kepentingan 

nasional nya di kawasan Asia Pasifik. Dari latar belakang yang telah di jelaskan di atas 

penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana upaya Tiongkok merespon pakta 

pertahanan AUKUS melalui diplomasi digital.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana Diplomasi Digital Tiongkok Dalam Merespon Pakta Pertahanan 

AUKUS?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1) Untuk memenuhi persyaratan akademik untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya. 

2) Untuk memperluas Pemahaman, wawasan serta pengetahuan mengenai teori teori 

dalam ilmu hubungan internasional dan bagaimana penerapan nya dalam kajian ilmu 

hubungan Internasional. 

3) Mengimplementasikan ilmu yang di dapat dengan cara yang bermanfaat bagi peneliti 

sendiri dan guna memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

bidang hubungan internasional. 

4) Untuk menganalisis bagaimana Diplomasi digital Tiongkok dalam  merespon pakta 

pertahanan AUKUS.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulisan dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

sumber tambahan bagi yang membutuhkan kajian mengenai Diplomasi Digital Tiongkok 

dalam merespon pakta pertahanan AUKUS. Maka Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi masyarakat luas mengenai Diplomasi digital Tiongkok dalam merespon pakta 

pertahanan AUKUS. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

    Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan pada 

pihak lain yang berkepentingan untuk meneliti masalah bagaimana Diplomasi digital 

Tiongkok dalam merespon pakta pertahanan AUKUS. Adapun manfaat praktis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat berkontribusi menambah wawasan mengenai bagaimana Diplomasi Digital 

Tiongkok dalam merespon pakta pertahanan AUKUS. Sebagai Mahasiswa Ilmu Hubungan 

Internasional yang secara teori telah dipelajari sebelumnya terkhusus yang mengambil 

konsentrasi pada diplomasi perdagangan internasional. 

2. Bagi Masyarakat  
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    Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi pada 

masyarakat sebagai bentuk wawasan baru yang lebih komprehensif mengenai Diplomasi 

digital Tiongkok dalam merespon pakta pertahanan AUKUS. 

3. Bagi Kampus 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan observasi baru untuk penelitian selanjutnya 

maupun penelitian ilmiah mengenai Diplomasi Digital Tiongkok dalam merespon pakta 

pertahanan AUKUS. 
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